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Tololl dilakukan penciltian sintesis turunan bonzofe-
non, yaitu para-isoproi)ilbenzofenon dengan menggunalcan inf
lode asilasi Friedel-Crafts.

Sintesi 3 dilakukan dengan mencampur 27,90 ml, 41,80
ml kumen; 25 60 ml, 38,82 ml benzoil klorida dan 146,70
ml, 220,00 mL benzena dengan penambalian 29,78 g, 44,67 g
aluminium Kkl irida sebagai katalisator. Setelah itu campur
an didiamkan selama sehari semalam pada temperatur kamar,
didekomposis L. dengan es dan dilanjutkan roaksinya dengan
penarobahan II-jSO* pekat. Kelebihan benzena, kumen dan asara
benzoat yang mungkin terbentuk dipisalikan dengan destila-
si uap.

Ilasil sLntesis diekstraksi dengan kloroform, lapisan
kloroform di letralkan dengan natrium bikarbonat, kemudian
dikeringkan lengan Na”“O” anhidrat dan disoring. Kloro-
form diuapko 1 untuk mendnpatkan liosil akliir sintesis.

Kemurni an basil akliir sintesis ditentukan dengan «ca
ra kromatogr ifi lapis tipis dan TLC scanner. Pembanding
yang digunak ni adalali benzoil klorida dan bcnzofenon. Kr£
mato gram den, an fase geralc benzena : etil asetat (95 : 5)
memberikan S3tu bercalc dengan Rf sebesar 0,50 (senyawa ha
sil sintesis ; 0,50 (senyawa benzofonon); 0,11 (benzoil

klorido), donikian pula kromatogram dengan fase geralc pet,

roleum eter etil asetat (95 : 5) memberikan satu beroalc

dengan Rf 0, 12 (senyawa Liasil sintesis); 0,68 (senyawa
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benzofenon); 0,25 (benzoil klorida).

Pernerile 3aan kadar relatif dengan TLC scanner inemberi®
lean hasil se besar 9G,8 % (senyawa hasil sintesis) dan
100 & (senya va benzofenon), sedangkan panjang gclombang
malesi mmi yan s diperoleh adalali 272 nm (senyawa hasil sin-
tesis) dan 250 nm (senyawa benzofenon).

Penentu in struktur senyawa hasil sintesis diperoleh
dari interpr etasi spelttrum inframerah, resonansi magnetik
inti (11 NMR|) dan spelctrum massa.

Spektru n inframerah senyawa hasil sintesis menunjuk-
kan adanya senyawa benzofenon dengan munculnya pita vibrg
si ulur 0=0 pada bilangan gelombang 1G53,0 cm"* dem dua
pita vibrasi ulur C-CO-C aromatik yang muncul pada bilang
an gelombang 1314,5 cm'1 dan 1274,2 cm-l. Selain itu, mun
cul juga pit absorpsi yang monunjukkun udanya gugus iso-
propil dengai munculnya pita vibrasi teltult -Cli* yang pe-
cah menjadi iua puncalt, yaitu pada bilangan gelombang
1381,7 eam’'! lan 13G1,5 cm"1.

Spektru n resonansi magnetik inti memberikan informa-
si adanya priton fenil dari benzofenol pada geseran Kkimia
7,3 ppm, pro ton metil (CII*) dari isopropil pada geseran
kimia 1,3 ppi dan proton metin (CII) dari isopropil pada
geseran kilmli 3 ppm.

Dari data spelctrum massa muncul puncalt ion molekul
pada m/z 224 yang menunjultltan baliwa senyawa hasil sinte-
sis tersebut mempunyai bobot molekul 224.

Ilasil penelitian menunjultltan baliwa turunan benzofe-
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non yang dihasilkan dari sintesis ini adalali para-isopro-
pilbenzofeno n. Dan berdasarkan perhitungan rendemen rata-
rata dan leadar relatil basil pemeriksaan TLC scanner dip£

roleh rendeiren basil sintesis sebesar 49,03 %
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